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Oleh : Dra. Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid,M.Hum.
· Menurut saya hampir tidak ada pola umum tindak kekerasan terhadap perempuan. Kekerasan fisik biasanya terjadi secara spontan ketika muncul sikap emosional yang memuncak saat terjadi konflik sehingga ia kehilangan kendali. Sementara kekerasan non fisik biasanya, timbul justru di luar kesadaran para pelaku kekerasan, sehingga bisa terjadi dalam waktu yang lama. Hal ini bisa terjadi pada siapa saja, dengan latar belakang sosial dan pendidikan apa saja dan dengan sebab yang beragam, mulai sebab ekonomi sampai perselingkuhan dan lain sebagainya. Siklus kekerasan jenis ini akan naik ketika emosi naik, dan akan turun ketika emosi turun. Namun kekerasan psikhis akan tetap terjadi jika konflik tidak diselesaikan. 

· Benih konflik antar agama justru bukan berakar dari budaya kita. Dalam sejarahnya, hampir tidak ada konflik berdasarkan agama. Semua agama yang masuk di Nusantara berlangsung secara damai. Bahkan agama-agama yang mengalami konflik di daerah asalnya seperti Sunny-Syiah-Ahmadiyah, Katholik-Protestan, Islam-Nasrani justru bisa hidup damai ketika masuk di Indonesia. Ini terjadi karena akar budaya kita menghargai spiritualitas yang bisa berdiri secara lintas agama. Konflik agama justru muncul belakangan, ketika terjadi gerakan puritanisasi dan radikalisasi agama, yang melindas akar-akar tradisi dan budaya Nusantara, yang bisa menjadi perajut keberagaman ummat beragama. Inilah bahayanya kalau kita menghancurkan tradisi secara membabi buta, karena tradisi yang bernilai positif dan bisa menjadi perajut keberagaman justru ikut hancur, sehingga masing-masing agama kembali merujuk pada tradisi dari Negara asal masing-masing. Kalau sudah seperti ini, maka hampir dapat dipastikan terjadinya konflik tidak dapat dihindarkan.
· Perebutan SDA terjadi karena adanya system yang tidak adil. Jadi sumber konflik itu menurut saya adalah ketidak adilan. Kalau SDA bisa dimanfaatkan secara adil, sehingga semua masyarakat bisa merasakan manfaatnya maka konflik tidak akan terjadi. Pada masa Orba, perebutan SDA bisa diredam karena Negara masih memiliki otoritas untuk mengelola, meskipun ada konflik tetapi tidak menghancurkan sendi kehidupan. Tetapi pada era reformasi, derajad ketidak-adilaan menjadi semakin tinggi karena SDA tidak hanya dikuasai oleh Negara, tetapi oleh individu dan korporasi pemilik modal. Sementara Negara posisinya menjadi semakin lemah. Oleh karenanya, sangat wajar jika konflik perebutan SDA menjadi semakin tinggi.

· Penyebab terjadinya kekerasan atas nama keamanan, karena aparat hanya mengacu pada aturan legal formal yanag kadang mengabaikan aspek keadilan. Aparat merasa memiliki legitimasi untuk bertindak kekerasan demi hukum dan aturan formal. Sementara rakyat merasa berani bertindak karena tuntutan rasa keadilan, karena merasa diperlakukan dhalim. Benturan inilah yang menyebabkan terjadinya tindakan kekerasan atas nama keamanan. Sikap seperti ini tidak hanya terjadi pada aparat Negara, tetapi juga kelompok mayoritas terhadap minoritas. Atas nama keamanan dan legalitas hukum, mereka tega bertindak kekerasan. Jadi menurut saya, semua ini terjadi karena hilangnya rasa keadilan dan empatik, sehingga mereka tega melakukan tindak kekerasan atasnama apapun.

· Kita bisa memberikan perlindungan kepada pembela demokrasi dan HAM melalui tiga cara; pertama perlindungan hukum, dengan cara memberikan advokasi hukum kepada mereka. Kedua perlindungan fisik dengan cara memberikan perlindungan secara fisik dari berbagai ancaman dan tekanan kepada mereka. Hal ini pernah dilakukan Gus Dur terhadap beberapa aktivis yang mengalami ancaman fisik. Mereka dititipkan di tumah kiai, di kawal anggota Banser dan Pagar Nusa. Ketiga perlindungan kultural dan teologis. Hal ini bisa dilakukan degan cara membangun logika dan pemahaman teologis yang bisa dijadikan pijakan dan legitimasi teologis para pejuang demokrasi HAM, sehingga perjuangan mereka diterima, dan memasukkan para aktivis demokasi HAM sebagai bagian dari kelompok mereka. Gus Dur juga melakukan hal ini, ketika banyak ativis yang diburu dan dicap sebagai kaum liberal, Gus Dur justru melindungi mereka dengan memasukkan mereka sebagai bagian dari keluarga besar NU. Dengan cara ini, mereka tidak saja merasa nyaman karena mendapat perlindungan, tetapi juga membuat kelompok lain merasa jengah untuk terus memburu para aktivis Demokrasi dan HAM.        
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